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Dalam rangka menurunkan AKB, salah satu upaya
yang dilakukan oleh pemerintah adalah program ASI
eksklusif. Berbagai penelitian membuktikan bahwa
ASI eksklusif sangat baik untuk pertumbuhan bayi
dan mampu mencegah berbagai penyakit infeksi
seperti diare dan ISPA yang merupakan penyebab
tertinggi kematian bayi, zat-zat gizi yang terdapat di
dalam ASI tersebut juga paling tepat bagi bayi
sampai berumur 6 bulan. MP-ASI adalah makanan
atau minuman yang mengandung gizi diberikan
pada bayi /anak untuk memenuhi kebutuhan
gizinya. Umur ideal untuk pemberian MP-ASI adalah
>6 bulan, namun saat ini ditemukan banyak bayi
yang telah diberi MP-ASI sebelum waktunya, bahkan
telah dimulai sejak bayi baru lahir, padahal 2
pemberian MP-ASI secara dini ini dapat
meningkatkan kejadian kesakitan dan kematian
bayi akibat ISPA, diare dan infeksi. Jenis penelitian
ini  merupakan penelitian  analitik dengan
pendekatan survey untuk meninjau faktor
pemberian MP-ASI pada bayi umur <6 bulan dengan
rancangan penelitian Cross Sectional. Dengan
jumlah populasi sebanyak 215 dan sampel
sebanyak 140. Hasil analisis statistik menggunakan
uji chi-squaredan uji fisher diperoleh hasil X2
hitung< X2 tabel untuk variabel pekerjaan sehingga
HO diterima dan Ha ditolak. Hasil lain yang
diperoleh

adalah X2 hitung> X2 tabel untuk variabel sosial
budaya sehingga Ha diterima dan HO ditolak.
Kesimpulan Tidak ada hubungan pekerjaan,
terhadap pemberian MP-ASI pada bayi umur < 6
Bulan dan ada pengaruh sosial budaya terhadap
pemberian MP-ASI pada bayi umur < 6 bulan.

Kata Kunci : Pekerjaan, Sosial Budaya, Makanan
Pendamping, Air Susu |bu

176

Edit dengan WPS Office



ROSMINAH MANSYARIF/ JURNAL ILMIAH OBSGIN - VoL.13. No. 4(2021)

|. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah zat utama
yang dibutuhkan bayi sebagai
pemenuhan kebutuhan nutrisinya.

Pemberian ASI yang dianjurkan adalah
sejak setelah bayi lahir sampai dengan
bayi berumur 6 bulan tanpa diberi
makanan tambahan apapun kecuali obat.
Pemberian ASI saja selama 6 bulan
disebut dengan ASI eksklusif. Namun
tidak bisa dipungkiri banyak faktor-faktor
yang menyebabkan pemberian ASI tidak
eksklusif, faktor — faktor tersebut bisa
dating dari ibu sendiri, dari keadaan bayi
baru lahir serta peranan petugas
Kesehatan sehingga  menyebabkan
pemberian ASI diganti dengan Makanan
Pendamping. ASI(MP-ASI) secara dini.
Faktor yang mendorong pemberian
MP-ASI secara dini oleh ibu bisa
disebabkan oleh pendidikan,
pengetahuan, sikap, persepsi,
kepercayaan, ekonomi (pendapatan dan
pekerjaan), lingkungan dan factor
biologik ibu sendiri. Keadaan bayi yang
menyebabkan pemberian ASI eksklusif
sulit  dilakukan  adalah  keadaan
kesehatan bayi saat baru lahir,
sedangkan dari petugas kesahatan yang
menyebabkan pemberian ASI eksklusif
tidak dilakukan adalah pengetahuan,
sikap dan perilaku petugas Kesehatan.
Dalam rangka menurunkan AKB,
salah satu upaya yang dilakukan oleh

pemerintah  adalah  program  ASI
eksklusif. Berbagai penelitian
membuktikan bahwa ASI eksklusif

sangat baik untuk pertumbuhan bayi dan
mampu mencegah berbagai penyakit
infeksi seperti diare dan ISPA yang
merupakan penyebab tertinggi kematian
bayi, zat-zat gizi yang terdapat di dalam
ASI tersebut juga paling tepat bagi bayi
sampai berumur 6 bulan.

Il. METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian analitik dengan pendekatan
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survey untuk meninjau faktor pemberian
MP-ASI pada bayi umur <6 bulan dengan
rancangan penelitian Cross Sectional.
Jumlah populasi adalah sebanyak 215
dan sampel sebanyak 140.

lll. HASIL

a. Distribusi Pengaruh Pekerjaan
Terhadap Pemberian MP-ASI pada
BayiUsia < 6 Bulan di Kecamatan
Tongkuno dan Tongkuno Selatan

Pekerjaan | Pemberiaan MPASI Umur
<6
Bulan Total | X*hitung | X*tabel
Diberikan Tidak
Diberikan
n % n %
Bekerja 19 | 1357 | 5 358 24 0,19 3,841
IRT 87 | 62,14 | 29 | 20,72 | 116
Total 106 | 75,71 | 34 | 2429 | 140
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dari 140 responden, 13,57%
responden yang bekerja memberikan
MP-AS|I pada bayinya dan 35,8%
lainnya memberikan ASI lalu 62,14%
responden yang merupakan ibu
rumah tangga memberikan bayinya
MP-ASI dan 20,72% responden lainnya
memberikan ASI eksklusif
Dengan uji chi-square diperoleh
nilai X2 hitung = 0,79 dengan
demikian X2 hitung < X2 tabelmaka
HO diterima dan Ha ditolak. Artinya,
tidak ada pengaruh pekerjaan ibu
terhadap pemberian MP-ASI pada bayi
umur < 6 bulan di Kecamatan
Tongkuno dan Tongkuno Selatan
b. Distribusi Pengaruh Sosial Budaya
Terhadap Pemberian MP-ASI pada
BayiUsia < 6 Bulan di Kecamatan
Tongkuno dan Tongkuno Selatan
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Dari 140 responden, terdapat 106
responden yang memberikan MP-ASI
dan 34 responden tidak memberikan
MP-ASI. Lalu dari 140 responden ini 77
responden mengatakan
dipengaruhi oleh budaya dan 63

responden tidak dipengaruhi oleh budaya.

Tabel menunjukkan bahwa dari 106
responden yang memberikan MP-ASI
pada bayinya, 55% responden
mengatakan alasannya dipengaruhi oleh
budaya sedangkan 20,71% lainnya
memberikan MP-ASI karena alasan lain
yang tidak berhubungan dengan budaya
dan ada 2429% ibu yang tidak
memberikan MP-ASI dan  tidak
terpengaruh oleh budaya.

Setelah dilakukan analisis
menggunakan uji chi-square, diperoleh
hasil X2 hitung = 54,94dengan demikian
X2 hitung > X2 tabel maka Ha diterima
artinya ada pengaruh sosial budaya ibu
terhadap pemberian MP-ASI pada bayi
umur < 6 bulan di Kecamatan Tongkuno
dan Tongkuno Selatan

IV.  PEMBAHASAN

a. Pengaruh Pekerjaan Terhadap
Pemberian MP-ASI pada BayiUsia < 6
Bulan di Kecamatan Tongkuno dan
Tongkuno Selatan

Faktor pekerjaan ibu adalah faktor
yang berhubungan dengan aktivitas ibu
setiap harinya untuk memperoleh
penghasilan guna memenubhi
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan ibu bisa
saja dilakukan di rumah maupun di
tempat kerja baik yang dekat ataupun
jauh dari rumah. lbu yang bekerja
dengan meninggalkan rumah 2 Kkali
lebih besar kemungkinannya
memperkenalkan susu botol pada
bayinya dalam waktu dini dibanding
yang bekerja tanpa meninggalkan

Sosial Pemberiaan MPASI Umur
Budaya <6
Bulan Total | X*hitung | X*tabel
Diberikan Tidak
Dlberikan
n % n %
Dipengaruhi | 77 55 0 0 77 54,94 3,841
Tidak 29 | 20,71 | 34 | 24,29 63
Dipengaruhi
Total 106 | 75,71 | 34 | 24,29 | 140

rumah dan 4 kali lebih besar dibanding
ibu yang tidak bekerja (Harahap, 2012).

Dari 140 responden, ada 13,57%
responden yang bekerja sekaligus
memberikan MP-ASI pada bayinya dan
35,8% lainnya memberikan ASI lalu
62,14% responden yang merupakan ibu
rumah tangga memberikan bayinya MP
-ASI dan 20,72% responden lainnya
memberikan ASI eksklusif.Setelah data
dianalisis dengan uji  chi-square,
hasilnya menunjukkan X2 hitung< X2
tabel (0,19< 3,841) sehingga HO
diterima & Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh pekerjaan ibu terhadap
pemberian MP-ASI pada bayi sebelum
bayi berumur 6 bulan. Penelitian ini
tidak sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa ibu yang bekerja
memiliki kemungkinan 4 kali lebih
besar untuk memberikan bayinya MP-
ASI| dibandingkan yang tidak bekerja
karena yang ditemukan saat penelitian
adalah jumlah responden yang tidak
memiliki pekerjaan namun memberikan
MP-ASI pada bayinya sangat besar.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang mengatakan ibu
yang bekerja 2 kali lebih besar
kemungkinannya memberikan MP-ASI
dini pada bayinya, karena yang terjadi di
tempat penelitian responden yang tidak
memiliki pekerjaan pun memberikan
MP-ASI pada bayinya. Meskipun tidak
sesuai dengan teori, penelitian ini
menunjukkan hasil yang sama dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Rosmalia H dan Mindo L. pada tahun
2012 dengan judul “Faktor — Faktor
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yang Berhubungan dengan Pemberian
MP-ASI dini pada Bayi di Kecamatan
Sumberejo Kecamatan Tanggamus”
dengan responden berjumlah 100
orang yang menunjukkan hasil pvalue=
0,497 yang berarti tidak ada hubungan
antara pekerjaan dengan pemberian
MP-ASI.

b. Pengaruh Sosial Budaya Terhadap
Pemberian MP-ASI pada BayiUsia < 6
Bulan di Kecamatan Tongkuno dan
Tongkuno Selatan

Budaya adalah kerangka kerja yang
memandu dan mengikat praktik
kehidupan, merupakan pengalaman
universal tetapi tidak ada dua budaya
yang persis sama, bersifat stabil tetapi
juga dinamis, menunjukkan perubahan
terus — menerus. Budaya dipelajari
melalui pengalaman hidup setelah lahir
dan ditularkan dari orang tua kepada
anaknya secara turun temurun dari
generasi ke generasi.(Ten Teachers.

2012).

Dari 106 responden  yang
memberikan MP-ASI pada bayinya, 55%
responden mengatakan alasannya

dipengaruhi oleh budaya sedangkan
20,71% lainnya memberikan MP-ASI
karena alasan lain yang tidak
berhubungan dengan budaya dan ada
24,29% ibu yang tidak memberikan MP-
ASI dan tidak terpengaruh oleh
budaya.Setelah  dilakukan  analisis
statistik menggunakan uji chi-square
didapatkan hasil X2 hitung > X2 tabel
(54,94> 3,841) sehingga Ha diterima
dan HO ditolak. Artinya, ada pengaruh
sosial budaya ibu terhadap pemberian
MP-ASI pada bayi umur < 6 bulan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang mengatakan bahwa budaya
dipelajari melalui pengalaman hidup
dan dapat ditularkan dari orang tua
kepada anaknya secara turun temurun
karena responden yang memberikan
MP-AS|I pada bayinya rata - rata
mengatakan alasannya karena
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pengaruh orang tua, keluarga, dukun
serta kebiasaan pada bayinya terdahulu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Y.N.S, Ria Masniari Lubis dan Erna
Mutiara pada tahun 2014 tentang
“Hubungan Faktor Internal dan Faktor
Eksternal Ibu dalam Pemberian ASI
Eksklusif di Kelurahan Pekan Bahorok
Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat”. Penelitian Ayu dkk
melibatkan 58 responden dan hasil uji
statistic variabelnya menunjukkan nilai
pvalue= < 0,001 yang artinya ada
hubungan antara sosial budaya ibu
dengan pemberian MP-ASI dini pada
bayi. Penelitian yang dilakukan Ginting
dkk di Kabupaten Karo Sumatera Utara
juga menunjukan hasil yang sama
dengan nilai pvalue= < 0,001.

V. KESIMPULAN

1. Tidak ada pengaruh pekerjaan ibu
terhadap pemberian MP-ASI pada
bayi umur < 6 bulan di Kecamatan
Tongkuno dan Tongkuno Selatan.

2. Ada pengaruh sosial budaya ibu
terhadap pemberian MP-ASI pada
bayi umur < 6 bulan di Kecamatan
Tongkuno dan Tongkuno Selatan
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